SALINAN

WALI KOTA BANDUNG

PROVINSI JAWA BARAT
PERATURAN WALl KOTA BANDUNG
NOMOR 81 TAHUN 2021
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN WALI KOTA BANDUNG NOMOR 77
TAHUN 2021 TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN
MASYARAKAT LEVEL 4 CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI KOTA BANDUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BANDUNG.

Menimbang . a bahwa untuk mengendalikan dan memiutis mMALa TAnNtal
penularan Corona Virus Disease 2019 (Cowicd-19),
Pemerintah Kota Bandung telah menerbitkan Peraturan
wali Kots Bandung Nomor 77 Tahun 2021 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegintan Masyamkat Level 4
Corona Virus Disease 2019 di Kota Bandung
sehagaimana telah diubsh dengan Peraturan Wali Kota
HBandung MNomor 78 Tahun 2021, namun dalam
perkembangannya terbit instruksi Menten Dalam Negen
Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pemberiakuan
Pembatagan Kegiatan Masyarakat Level 4, Level 3 dan
Level 2 Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa dan
Bali, sehingga Peraturan Wali Kota termakaud perlu
disesunikan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan  scbagaimans
dimaksud dalam huruf a, periu menctapkan Peraturan
Wwali Kota tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Wali Kota Bandung Nomor 77 Tahun 2021 tentang
Pemberlikuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4
Corong Virus Kisease 2019 di Kota Bandung:

Mengingat ..



Mengingat

1.

Undang-Undang Nemor 16 Tahun 1950 fentang
Pembentukan Daemh-daerah Kota Besar Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Diawa Tengah,
Diswn Barat dan Dalam Daerah Istimewa Jogjakarts
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
45) sebagaimanag telah diubah dengan Undang Undang
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang-
Undang Nomor 16 dan Nomaor 17 Tahun 1950 (Republik
indonesia Dahulu) tentang Pembenmkan Kota-kota
Besar dan Kota-kota Kecil di Djawa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1954 Nomaor 40, Tambahan
Lembaran Negar Republik Indonesig Nomor 551);
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 3273);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepaolisian  Negara Republik  Indonssia  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 komor 2.
Tambihan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4168);

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tertara
Mesional Indonesia  (Lembmran Negara Republik
Indonesin  Tohun 2003 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44349);
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 ‘tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Nepara Republik Indonesia Nomor 4723
Undang-Undsng Nomor 22 Tahun 2009 teniang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan [Lembaran Negara Republik
Indoresia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik indones:a Nomor 5025):
Undang-Undang Nomor 36 Tahum 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 5063,

8. Undang-Undang ..,
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12,

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Baerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesmn  Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaman Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemenntahan Deerah (Lembarsn
Negara Republhk [ndonesiz Tahun 20153 Nomor EE
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor
SOTY;
Undang-Undang WNomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemenntahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahen
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesshatan (Lembamn Negara Republik
Indonesin Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6263;
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 teniang
Penetapan Pernturan Pemerintah Pengeanti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stahihitas Sistem Keuangan
Untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadam
Ancaman vang Membahavakan Perekonomian MNisional
dan/atau Stallitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negera Republik
Indonesis Nomar 6485),
Peraturan Pemenntgh Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanggulangan Wabah Penvakit Menular {Lembaran
Negara Republik Indonesta Tahun 1991 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
JI537);
Feraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyvelenggarasn Penanggulangsn Bencana [Leémbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Repuhblik Indonesia Nomor
4328);

14. Peraturan ..



14.

15.

16.

17.

18.

20

ad.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4829);

Feraturan Pemenntah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolann Keuangan Daernh [Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nemor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322,
Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Pertvelenggaraan Kedaruratan Bencana pada Kondisi
Tertenty [Lembaran Negiara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 34);

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020 tentang
Romite Penanganan Corona Virus isease 2019 (Covid-
19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional (Lembaran
Negarn Republik Indonesia Tahun 2020 Nomaor 178},
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Penetapan Kedaruratan hesehatan Masyarakat Corona
Virs Disease 2019 (COVID-19);

. Reputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang

Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus
Pisease 2019 (COVID-19) sebagai Bencana Nasionsl;
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 949/ Menkes/
SE/VII/2004 tentang  Penyelenggaraan Sigtem
Kewaspadaan Dini Kejadian Luar Binsa;

. Peraturan Menten Perhubungan Nomor PM 18 Tahun

2020 tentang Pengendalian Transportasi Dalam Rangka
Pencegahan Penyvebaran Corona Virus DMeease J019
(COVID-19) [Bernta Negara Republik Indonesis Tahun
2020 Nomor 361),

Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020
tentang Percepatan Penanganan Corone Virus Diseasze
2019 di Lingkiungan Pemerintah Daerah [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2030 Nomor 249),

23. Perarturan ..,



23. Peraturan Menteni Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Dacrah
[Berita Negara Republik Indonesia Tabun 2020 Nomor
1781);

24 Keputisan Menteri Kesehatén Nomor HE.Q1.07/
MENKES/328/2020 tentang Pandusn Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Cowrid-19] di
Tempat Kerja Perkantoran dan [ndusti Dalam
Mendukung Keberlangsungan Usaha pada Situasi
Pandema:

25 Reputusan  Menteri  Kesehatan Nomoer HEO1.07/7
MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bam
Masvarakal di Tempat dan Fasilitas Umum Dalam
Rangka Pencegahan dan Pengendplian Corone Virus
Dhsease 2019 (Covid-19);

26. Keputusan Bersama Mentlerd  Pendidikan  dan
Kebudavaan, Menteri Agama, Menteri Keselatan, dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 01/KB/2020, Nomaor 316
Tahun 2020, Nomor HE.03.01/Menkes/363/2020
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelsjaran Pada
Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tehun Aksdemik
2020/2021 i Masa Pandemi Corona Virus Disease
2019 (Covid-19);

27 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 440-830
Tahun 2020 tentang Pedoman Tatanan Normal Barg
Produknf dan Aman Corona Virus Dhssase 2019 [Cowid-
19) Bagi Aparatur Sipil Negara di  Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

28. Keputusan Menteri HKesehatan Nomor HE.01.07f
Menkes/413 /2020 wentang Pedoman F‘:ncegnhnn dan
Pengendalian Cormong Vinus Disease 20192 (Covid-19);

29 Peraturmn Gubemur Jawa Barat Nomor 60 Tahun 2020
tentang Pengenaan  Sanksi  Administratiil Terhadap
Pelanggaran Tertib Kesehatan Dalam  Pelaksansan
Pembatasan Sosial Berskala Besar dan  Adaptasi
Kebtiasaan Baru Dalam  Penungeulangsn Cororaoins
Disease 2019 (Cownd-19] di Daerah Provins! Jawa Barat
(Berita Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2020 Nomor
60y,



Memperhatikan:

Menetlspkan

30

=

Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 1 Tahun 20020
tentang Sistem Kesehatan Daersh (Lembaman Daerah
Kota Bandung Tahun 2020 Nomor 01, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Bandung Nomaor 1);

Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 77 Tahun 2021
tentang  Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masvarakat Level 4 Corona Virus Disease 2019 di Kota
Bandung {Berita Daerah Kotz Bandung Tehun 2021
Nomor 77 sebhagaimana telah diubsh  dengan
Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 78 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Wah Kota Bandung:
Nomor 77 Tahun 2021 tentang Pemberiakuan
Pembatasan Keplatan Masyarakat Lavel 4 Corona Virus
Dhsegise 2019 di Kota Bandung [Berita Daemah Kota
Bandung Tahun 2021 Nomar T8);

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Peningkatan Disiplin dan Peneégakan Hukum Protokel
Kesehatan Dalam Pencegahan dan  Pengendalian
Corona Virus Dhisease 2019;

Instruks: Menteri Dalam Negen Nomor 30 Tahun 2021
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kepiatan
Masvarakat Level 4, Level 3 dan Level 2 Corong Viris
[rsease 2019 di Wilayah Jawa dan Bali;

Surat Edaran Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 6 Tahun 2020 rentang Status keadaan
Darurat Bencana Nonalam Corona Vinus Disease 2019
(COVID-19) Sebagal Bencana Nasional;

Surat Edaran Menteri Agama Nomor SE.20 Tahun
2021 tentang Penerapan Protokol Kesehatan S5M dan
Pembatusan Kegiatan Peribadatan/Keagamaan di
Tempart lbadah Pada Masa Pemberlaltuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Level 3 dan Level 4 Corona Virus
Disegse 2019 di Wilayah Jewa dan Bali serta Pada
Mass Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Berbasis Mikro:

MEMUTLUSKAN:

PFERATURAN WALl KOTA TENTANG PERUBAHAN KEDUA
ATAS PERATURAN WALl KOTA BANDUNG NOMOR 7Y
TAHUN 2021 TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN
KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 4 CORONA VIRUS
DISEASE 2019 DI KOTA BANDUNG:



FPasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Wali Kota Bandung
Nomor 77 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatagan
Kegiatan Masvarakat Level 4 Corona Virus Disease 2019 i
Kota Bandung [Berita Dasrah Kota Bandung Tahun 2021
Nomor 77) sebagaimana telah diuobsh dengan Peraturan
Wali Kota Bandung Nomor 78 Tahun 2021 tentang
Pemberiakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4
Corpna Virus Disease 2019 di Kota Bandung {Berita Daerah
Kota Bandung Tahun 202] Nomor 78], diubah sebagal
bertkut;

1. Ketentuan Pasal 13 diubah schingga berbunyi sehagas
berikout:

Pasal 13

(1) Dalam pelaksanasn FPPEKM Level 4 selama
pandemi  Cowid-19,  kegiatan di  Pusat
Perbelanjaan /Mall / Pertokaan difzinkan
beroperasi dengan kapasitas paling banyak 25%
idua puluh lima persen| pengunjung dengan telap
wajib menerapkan protokol kesehatan
pencegahan dan pengendalian penyebaran Cowvid-
19 secara ketat.

(2) Penduduk dengan usia di bawah 12 [dus belas)
tahun dan di atas 70 (tujub puluh) mhun tidak
diperbolehkan memasuki Pusat
Perbelanjaan [ Mall f Pertokosn,

(3) Setiap orang vang masuk ke  Pusat
Perbelanjaan /Mall /Pertokoan harus  sudah
melakukan vaksinasi.

(4] Bag setiap orang yang belum atau tidak bhisa
melakukan vaksinasi karena alasan keschatan,
harus menunjukkan surat Keterangan dokter dan
hukti tes Antigen dengan hasil negatif untuk
masuk ke Pusat Perbelanjaan/Mall/ Pertokoan,

I5)  Pimpinan/pemilik/pengelola toko modern,
Pedagang Kaki Lima dan AfjEnIGTIVA
meéngutamakan pelaksanaan  pelkerjaan  bagi
pegawai/karvawan melalul pengaturan bekerja
dengan menggunakan pembagian waktu kena
bergliran [work m shiff].

(4) Walktu ...



@l

Waktu operasional ditetapkan sebagai berikut

waktu operasional untuk Pursat
Perbelanjaan fMall fPertokoan  yvaitu  mulal
buka pukul 10.00 WIB sampai dengan tutup
pukul 20,00 WIB.

wnktyu operagional untuk toko moderm dan
toko kelontong wvang menjual keburuhan
sehari-hari dan alat kesehatan vaitu mulai
buka pukul 10.00 WIB sampai dengan tutup
pukul 20.00 WiS;

waktu operasional pasar yang menjual
kebutuban sehan-har yaitu mulai buka
pulkul 04.00 WIB sampal dengan tutup
piikl 20,00 WIB;

wakiu operasional pasar yang menjual
barang nonkebutuhan sehard-har  yaitu
mulai buka pukul 04,00 WIB sampar dengan
ritup pukul 15.00 WIiB;

wikiu operasional pasar induk dilakukan
secara normal;

waktu operasional untuk warung, restoran,
rumah makan dan café vaitu mulai buka
pukul 06.00 WIB sampay dengan tutup
pukul 20.00 WIB;

waktu operasional untuk apotk dan toko
obat dapat buka selama 24 jam; dan

waktu operasional Pedagang Kaki Lima, 1oko
kelontong vEang miengual harang
nonkebutuhan  sehar-hari, agen/outlet
voucher, barbershop { pangkas rambut,
laundry, pedagang ascngan, bengkel kecil,
curcian kendarman dan lain-lain vang sejemis
mulai buka pukul 06.00 WIB sampa dengan
tutup pukul 20,00 WIB.

(7] Kapasifas ...
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L]

(4

(10

[L1]

Kapasitas pengunjung toke modern, toko
kelontong dan pasar vang menjual keburnhan
sehari-hari serta pasar yvang menjual barang
nonkebutuhian sehari-hari dibatasi paling banvak
5% (lima pulubh persen) dan kapasites
gedung/ruang.

Pelaksanaan kegiatan restoran, rumab makan
dan café yang  berada pada pusat
perbelanjaan/mall dapet melayani makan i
iempat dengan ketentuan paling banvak 25%
(dua puluh lima persen|, 1 [satu) mejn paling
banvak 2 [dus) orang pengunjung dan wakiu
mekan paling lama 20 (dua puluh) menit dengan
wajih menerapkan protokol kesehatan
pencegahan dan pengendalian penvebaran Cowid-
19 secara ketat.

Pelnksanaan kegiatan restoran, rumah makan
dan café dengan area pelavanan di ruang terbule
dapat melayvani makan di tempat  dengan
ketentuan paling banvak 25% [dua puluh lima
persen, 1 {satu) meja paling banyak 2 {duaj orang
pengurjung dan wakty makan paling lama 20
[dug puluhl menit dengan wajib menerapkan
protokol kesehatan pencegahan dan pengendalinn
penyebaran Covid-19 secara ketat

Pelaksanaan kegiaten warung makan /waresg,
pedagang kaki lima, lapak jajanan dan sejenisnva
depat melayani makan i tempat dengan
ketentuan paling banyak 3 [tga) orang
penigurnjung dan wakiu makan paling lama 20
[dus puluh) menit:

IY Pusat Perbelanjaan/Mall/Pertokoan tidak
diperbolehkan membuka bioskop, tempat bermain

anék-anak dan tempat iburan.

{12) Eetentuan ...
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(12) ketentuan lelmh lanjut mengenan  protokol

keschatan pencegahian dan pengendalian
penyvebaran  Cowid-19  sebagaimana dimaksud
pada ayat (1] tercantum dalam Lampiran [A vang
merupakan  bagian  tdak terpisahkan  dan
Pernturan Wauli Kota ini

Ketentuan Pasal 14 divbah sehingga berbunyi sebag#i
berikut:

(1]

[2)

(3

[4)

[3)

()

Pasal 14

Dalam rangka pelaksanaan PPEM  Level 4,

penanggungiawab  hotel wajib menerapkan

protokol kesshatan pencegaban dan pengendalian
penyebaran Cowid-19.

Penangpungjawab hotel mengutamakan

pelaksanaan pekerjaan bagi pegawal/karyawan

melalul pengaturan bekenia dengan menggunakan
shift,

Waktu operasional hote]l dilakukan secara

normal.

Rapasitas di hotel dibatasl, sebagai berikout:

a. paling banyvak 50% [lima pulub persen)
tamy/pengunjung dan kapasitas jumlah
kamar; dan

b, kegiatan vang dilakukan di ruang pertemuan
dan ballroom hotel tidak diperbolehkan.

Waktu operasional restoran, rumah makan dan

caté di hotel yvaitu mulai buka pukul 06,00 WIB

‘sampai dengan tutup pukul 20,00 WIB.

Untuk kegiatan resioran, rumah makan dan café
di hotel dapat melayani makan di rtempat dengan
ketentuan paling banyak 25% (dua puluh lima
perseri), 1 {satu) meja paling banyak 2 (dus) orang
pengunjung dan wakiu maksn paling lama 20
idua puluh) menit.

Cr hotel tidak diperbolehkan membuka fGailites
spa/ massage/ pijat/ reflekst

(8] Ketentuan .,
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Ketentuan  febih  lanjut  mengensa  protokol
keachatan pencegahan dan pengendalisn
penyebaran  Covid-19  sebagaimana  dimaksud
pada avat (1] tercantum dalam Lampiran [A vang
merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dan
Peraturan Wesli Kota i,

Keterituan Pasal 17 dinbah sehingga berbunyi sebagad
berikut:

1]

(2

(3)

(4)

(=)

Pasal 17
Dalam rangka pelaksanaan PPKM Level 4,
keglatan pada Rumah {badah seperti Masjid,
Mushola, Gereja, Pura, Vihara dan Klenteng serta
tempat lainnyva vang difungsikan sebagai tempat
ibadah wajib menerapkan protokol kesehatan
pencegahan dan pengendalian penyebaran Cowid-
19 gecara ketat,
Waktu kegiatan di rumah ibadah dilakukan
SCCATA normal.
Kapasitas jamaah di rumah {badah paling banyak
25% (dua puluh lima pérsen) ataun 20 [dua puluh)
OTATIR.
Khusus dalsm penerapan fungs: sosial rumah
ibadah meliputi kegiatan pertemuan masvarakat
di rumsh ibadah herus memenohi Jeetentuan
pada ayvat (1) dan ayat (3), juga harits memenuhi
ketentuan:
a. memastikan semua peasria vang hadir dalam
kondis sehat dan negatf Comd-19; dan
b. pertemuan dilaksanakan dengan wakiu
secfisien munghkn,
Ketentian  lebih  lanjut mengenal  protokol
keschatan penoegnhan dan pengendalian
penyeharan  Cowmd-19 sehapeimana  dimaksud
pada avat (1) tercantum dalam Lampiran (A vang
merupakan bagian tidak terpizahkan  dari
Peraturan Wall Kota ini.

3. hetentuan ...
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Ketentuan Pasal 20 diubah sehingga berbunyl sebagan
berikut:

i1

(2}

(3

(4)

(51

Pusal 20

Selama pandemi Covid-19 egiatan
penvelenggamman acara yang diperbalehkan, terdin
plas;
& khitan;
b. permikahan; dan
¢. pemakaman dan/atay takwinh kematian vang

bulan karena Covid-19.
Pelaksanaan penyelenggaraan acare  khitan
sehagnimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
dapat dilaksanakan ¢ rumah dengan dihadic
paling banyak 20 (dua puluh) orang.
Pelaksanaan penyvelenggaraan acara pernikahan
sehagaimana dimaksud pada ayat (1] horuf b,
hanva diperbolehkan melaksanakan prosesi alad
mikah baik di rumah, gedung atau hotel vang
dihadiri paling banyak 20 (dua puluh) arang
dengan menerapkan  protokol kesehatan
pencegshan dan pengendalian penyebaran Covid-
19 secara ketat
Pelaksanaan penyelenggaraan acara pemakaman
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl c.
dihadiri oleh keluarga inti paling banvak 20 (dua
puluh) orang.
Selama pandemi Covid-19, kegiatian
penyelenggarann  penvampaian  aspirasi oleh
masvarakat tidak dilaksanskan secara tatap muka.

Pasal
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Pasal [[
Peraturan Wali Kota ini mulal berlaku pada tanggal
dmndangkan,

Agar setap omng mengetabumyva,  memerintahkan
pengundangan Peraturan Wah @ Kota 1 dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Bandung.

Ditetapkan i Bandung
pada tanggal 10 Agustus 202
WALI KOTA BANDUNG,
TTD.
ODED MOHAMAD DANIAL

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 10 Agustus 2021
SEKRETAKIS DAERAH ROTA BANDURNG,
TTD.
EMA SUMARNA

BERITA DAERAH KOTA BANDUNG TAHUN 2021 NOMOR 81

Eﬂlmﬂn ﬂtmi dengan aslinya




LAMPIEAN [A ! PERATURAN WAL KOTA BANDUNG
NOMOR :B1 Tahun 2021
TANGGAL : 10 Agustus 2021

PROTORKOL KESEHATAN PELAKSANAAN PEMBATASAN KEGIATAN

MASYARAKAT LEVEL 4 COVID-19

Ditempat Kerja/Perkantoran / Fasilitas Pelavanan Kesehatan

b

memperhatikan irdormasi terking serta himbauan dan matruks
FPemenntah Pusal, Pemerintah Daersh Provinsi dan Pemérintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada [aman hrps:/ /infeksiemerging kemkes.go.ud,
www. covid 19, g0.4d, dan kebijakan Pemerintah Daerah Hota:
menjaga keamanan lokast dan ingkungan sekitar tempat kerja;
memberikan perlindungan kepada pegawai/karyawan yvang
terpapar Covid-19 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

melakukan kerja sama operasional perlindungan kesehatan dan
pencegahan Covid-19 dengan  fasilitas pelayanan  Kesehatan
terdekat untuk tindakan darurat

menvediakan fasilitas cuct tangan dan/atau hand samitizer serts
vitamin dan nutris wEmbahsn guna meningkatkan imunitas:
pegawal [ karvawan;

selalu  memperhatikan informas) terkinl serta himbavan  dan
inarrukst Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinst dan
Pemerntah Daerah Kots terimit Covid-19. serta memperbabami
kebijakan dan prosedur terkait Covid-19 di tempat kerja sesuai
dengan perkembangan terbaru;

mewajibkan semua pegawal/karvawan menggunakan masker
selama di tempar kerja, selama perjalanan dan dan ke tempat kerja
ot setiap keluar rumah;

menetapkan larangan masuk kere bagi pepawal/karvawan,
tamu/pengunjung  vang  memiliki - gejals demam/nverd
lmggnmk&nfhatu’k}piiekf#mk nafas, dan khusus wuntuk
pegawal/karvawan  agar  diberikan  kelonggaran  aturan
perusshasn /kantor  tentang  kewajiban menunjukkan surat
keterangan salat;

jika pegawal/karyawan  herus @ menjalankan  ksrantna fisolasi
mandiri agar hak-haknyna tetap diberikan;
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10. menyvedinkan  area/ruangan  tersendini | untuk  observas:
pegawal/ karyawan vang ditemukan gejala saat dilakukan skrining:
11. pada kondisi tertentu jika diperlukan, tempat kerja vang memiliki
sumber dava dapat memfasilitesi tempat karantina fisolasi mandiri
sesual dengan ketentuan protokol kesshatan:

menerapkan higiene dan sanitasi lingkungan kerja; melalui:

12.

memfasilitasi tempat kerja yvang aman dan sehat melalui

pemeliharaen sanitasi lingkungan kerja, penvediaan sarana

cuel tangan, hand sanitizer;

gelaly memastikan seluruh area kerja bersth dan higienis

dengan melakulan pembersthan secara berkala menggunakan

pembersih dan desinfekisn yang sesual (setiap 4 jam se=kali),

Terutama handle pintu dan tangga., tombol lift, peralatan

kantor yang digunakan bersama, area dan fasilitas omuoam

lainya;

menjaga kualitas udars tempal kerjg dengan mengoptimalkan

sirkulasi udara dan smar matahari masuk ruangan kerja dan

pembersthan filter AC;

melalukan rekayass engineering pencegehan penularan sepert

pemasangan pembatas atou tabir kaca bagl pegawai [Karyawan

vang melayani pelanggan, dan lain lain; dan

melakulkan pengukuran suhu tubuh (skrining] di setiap tibk

masuk tempat kerja;

menerapkan physical distancing/ jaga iarak, sebagai berilut:

1} pengaturan jumlah pegawai/karyawan yang masuk agar
memudahkan penerapan physical distancing dalam semui
aktivitas kerja minimal 2 [dua) meter,

2] padas pinty maswuk, agar pegawalfkaryawsan - tdak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian melalui
memberi penanda di lantai atau  poster/banner untuk
mengingatkan; dan

3) jika ..
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3] jika tempat kerja merupalmn gedung bertingkat, maka
untuk mobilisasm vertikal harus dilakukan pengaturen
sebagni berikut:

a) penggunaan lift: batasi jumilah orang yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lanta lift dimana penumpang
lift harus berdiri dan posisi saling membelakangi;

b) penggunsan tangea: jika hanva terdapat 1 (satu) jalur
tangga, bagl lajur untuk naik dan untuk  turun,
usahakan agar tdak ada pegawai/karvawan vang
berpapasan ketika naik dan turun tangga dan jike
erdapat 2 jalur tangga, pisahkan jalur tanggs untul
naik dan jalur tangga untuk turun, dan

¢} lakukan pengaturan fempat duduk agar berjarak 1
|satu] meter pada mejafarea kerja, saat melakukan
meeting, di kantin, saat istirahat, dan lain-lain.

g pengaturan waktu kerja tdak terlalu panjeng dan/atau
melakukan pengaturan shift bagl pegawm /karvawan;

h. jika memungkinken, menyediakan transportasi khusus
pegawail/karyawan  untuk. perjalanan pulang pergi dar
mess /perumahan /tempat tinggal pegawai/karvawan ke tempat
kerja sehingga pegawal/karvawan ddak menggunakan
transportasi publik;

i petugas kesehatan/petugas kesslamatan dan keschatan kerja
(K3} /bagian kepegawailan pada tempat kerja/kantor melakukan
pemantauan Kesehatan pegawai/karyawan secara proaktif:

1] sebelum masuk kerja, selama bekerja terapkan Self
Assessmen? Risiko Cowid-19 pada selurah
pegawai/ karyawan uniul memastikan pegawal/karyawan
yung akan masuk kerjs dnlam kondisi tidak terjangkit
Covid- 19 (Instrument Self Azsesment),

2] selama bekerja, masing-masing satuan kerja/bagian /divisi
melakukan pemantauan pade semua pegawai/karyawan
jika ada vang mengalami demam/baruk /pilek;

J) mendorong ...
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3] mendorong pegawai/karvawan untuk mampu deteksi din
sendiri [self monftoning) dan melaporkan apabila mengalami
demeam,/ sakit tenporokan/batuk/pilek selame bekera; dan

4] bagi pegawai/karvawan yang baru kembali dari perjalanan
dinas ke negara/daerah terjanghit Covid-19,
pegawal/karyawan  diwajibkan melakukan Kkarantina
mandirt di rumah dan pemantavan mandin selama 14 hari
terhadap grjala yang timbul serta mengukur suhu 2 kali
seharn.

j. dalam hal ditemuksn adanya pegawai/karyewan di tempat
kerja vang menjadi pasien dalem pengawasan. maka:

1. pegawal/karyawan vang menjadi pasien dalam pengawasan
wajib melakukan isolasi mandiri paling sedikit 14 (empat
belas) hari kerja; dan

2. petugas medis dibantu satuan pengaman melakukan
evakuasl dan penyvemprotan disinfektan pada sehuruh
tempat, fasilitas dan peralatan kerja; dan/atau pelaksanaan
pemeriksaan keschatan dan isolas bagl pegawa [harvawan
yang permnah  melakukan kontak | fisik  dengan
pegawal/karvawan vang terpapar Coud- 19,

k. menerapkan pengaturan bekerja dari rumah (work from home)
teruteame bag pegawal/Karvawan:

penderita tekanan darah tingg;

pengidap penvakit jantung;

pengidap diabetes;

penderita penyakit paru-pan:

penderite kanker;

ibu hamil;

penderita imunitas rendah; dan

usia lebih dari 50 (lima puluh) tahun,

§ mfmh:n'kan sosialisas), edukasi dan kampanye perlaku hidup
bersih dan sshat kepada pegawal/karvawan serta pemahaman
mengenai Cowid-19.

13.selain  harus memenuhi  keténtuan protokol  keschatan

sehagaimana dimaksud pada angka | sampai dengan angka 12,

khusus untuk fasilitas pelayanan keschatan (Rumah Salar,

Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama, Fasilitas Kesehatan Rujukan

Tingkat Lanjutan, Pusat Kesehatsn Masyarakat, dan Pelayanan

Heschatan Tradisional| berpedoman pada Ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang kesehatan,

pe =1 Oh oAk D M~

B. Pasar...
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Pasar dan Sejenisnyva
1. Bagi Pihak Pengelola:

A

memperhatikan informas terkini serta himbauan dan mstrulksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintsh
Daerah Kota terkait Cowid-15. Informasi tersebut -secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www,covid 19.go.0d, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
mengatur pedagang yang dapat beroperasi mengikuti ketentusn
Pemerintah Deerah Kota;

membentuk Tim/Pokja Pencegahan Cowld-19 i Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan Cowvid-19 dan masalah
keschatan lainnya;

. menerapkan jaga jarak di area pasar dengan berbagai cara, seperti

pengaturan jarak antar lapak pedageng, memberikan tanda khusus
jaga jarak vang ditempatkan di lantai pasar, dan lain sebagainya;
menvediakan fasilitas cuci tangan pakal sabun yang memadai dan
mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung;

melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali seharl) pada area atau sarans vang digunakan
bersama sepertl pegangan tangga, tombol lift, pintu toilet dan
fasilitas ymum lainnya;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan siner matabari masuk area
pasar, jika terdapat AC lakukan pemberasihan filter secara berkala;
menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada warga pasar vang mengalami gangguan
kesehatan di pasar;

melakukan sosialisas) dan edokasi kepada pegawai/karvawan yang
ada di Pasar [karvawan pengelola pasar, pedagang, perugas
keamanan, tukang parkir, kuli angkut dan lsin lain] tentang
pencegahan penularan Cowid-19 yang dapat dilakukan dengan surat
pembentahuan, pEmasangan spanduk, poster, banner,
whatsapp/sms blast, radioland dan lain sebagainva dengan maren
meliputi pengetahuan tentang Cowid-19 dan camm penularannva,
wajib menggunakan masker, cuci tangan palmi sabun dengan air
mengalir, jaga jarak dan etika batuk;

j. MEMASANE ...
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i. memasang medin informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 2 (dua) meter, menjaga kebersihan tangan, dan
kedisiplinan penggunaan masker di seluruh lokasi pasar,

k. pemberitahuan infurmasi tentang larengan masuk ke area pasar
bagl pegawaifkaryawan dan pengunjung yang memilila geials
dermnam, batulk, pilek, nyen tenggorokan, dan /atau sesak nafas;

|. dalam hal pasar dilengkapi dengan slat mobilisasi vertikal, lakukan
pengaturan sebagal berikut:

1) penggunaan lift; membatasi jumiah orang yang masuk dalam lift,
membuat penanda pada lantal 1ift dimana penumpang bt harus
berdiri dan posisi saling membelakang;

2] penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 (saiu] jalur tangga,
bagi lajur uniuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada
orang yvang berpspasan ketika naik dan turun tanggas, jika
terdapat 2 {dua) jalur tangga, pisahkan jalur tangga untuk naik
dan jalur tanges untuk turun; dan

3) jika diperlukan, secars berkala dapat dilakukan pemeriksaan
rapicd antigen fest kepada para pedagang pasar dan
pegawai/karvawan  lainnya  berkoordinasi dengan  dinas
kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar
lebib efektil dapeat menggunakan skrining self assessment risiko
Couvtd- 19 terlebih dahulu [Instrument Self Assesment)],

2. Bagl Pedagang dan Pegawai/Karyawan Lainnya:

a. memastikan diri dalem kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar,
jika mengalami  gejala  seperti  demam, batuk, pilek, nyen
tengporokan, dan /alau sesak nafas, tetup di ramah dan penksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

b. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunalkan masker,
menjags jarak dengan orang lain, dan hindsn menyemtuh area
wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cueci tangan pakai sabun dengsn air mengselir atau
menggunakan hand sanifzern

¢. melakukan ...
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0. ‘melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/railing door kios,
etalase dan peralatan dagang lainnya);

d. melakukan upava untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya menggunakan pembatas/ partisi fmizal  flexy
glass/plastik), menyedinkan wadah khusus serah terima uang,. dan
lain-lain;

e. Pedagang, pefugas keamansn, tukang parkir, dan kuli anglut
harus selalu berpartisipasi aktf mengingetkan pengunjung dan
sesama tekan kerjanya untuk mengsunakan masker dan menjaga
jarak paling dekat 2 (dus) meter;

f. jika kondisi padat dan penernpan jaga jarak sulit diterspkan, maka
penggunaan pelindung wajah (fove shield) bersama masker sangat
direkomendasikan acbagai perlindungan tambahsn;

p sant ftiba di rumah, segera mandi dan berganu pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersifikan
handphone, kacamath, tas, dan barang lainnya dengan Cauran
disinfektan; dan

h. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan pernliaku
hidup bersth dan sehsat serta mengkonsumsi gz seimbang,
aktivitas fislk paling sedikit 30 (tiga puluh] menit sshar dan
istirnhat yang cukup dengan tidur paling lama 7 (tojuh) jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit.

3. bagi Pengunjung:

a. memastikan dirl dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumnh dan periksakan diri ke
fasilitise pelayanan kesehatan apabila berfanjut;

b. selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama bernda di
Dpasar;

c. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atat menggunakan hand sanitizer;,

3} hindari ...



B

d. hindar menventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

c. tetap memperhatikan jage jarak paling delaat 2 (dua) meter dengan
orang lain; dan '

£ jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga javak agar tidak
memaksakan dirl masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa
tambahan penggunaan pelindung wajah (foce shield) bersama
masker sangat dirckomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

C. Pusat Perbelanjaan/Mall
1. Protokol Masuk Ke Pusat Perbélanjaan:
8. Pemerksaan Wajib Vaksinasi COVID - 19 (perhatian khusus):
Kelengkupan Yang Harus Tersedia:
8| Petugas pemeriksa di sebap akses masuk dan keluar
orang, dan
bl QR Code PeduliLindungi di setiap akses masuk dan
keluar orang,
Prosedur Pelaksanaan Pemeriksaan:
Al  Orang vang akan masuk ke Pusat Perbelanjaan:

1)

4

Y
(2]

(3]

(=)

(3|

Sudah divaksinasi (minimal vaksin pertamal;
Memiliki Sertifikat Vaksin yang tertera dalam akun
Peduhlindungi;

Melakukan check in dengan cara melakukan scan
QR Code yang berada di akses masuk ke Pusat
Perbelanjaan dan memperlibatkan hasil scan QR
Code kepada petugas pemeriksa;

Bagi vang belurmn/tdak hisa melakukan vaksinasi
karenga alasan kesehatan, menunjukkan  surat
keterangan dokter dan bukti tes Antigen dengan
hasil negatif yang sampelnva diambil dalam kurun
waktu maksimal 1 x 24 jam sebelum kedatangan ke
Pusat Perbelanjaan atau bukti tes RT-PCR dengan
hasil negatif vang sampelnya diambil dalam kurun
waktu maksimal 2 x 24 jam sebelum kedamangan ke
Pusal Perbelznjaan beserta KTF kepada petugas
pemeriksa vang berada di akses masuk ke Pusat
Perbelanjaan;

Bagi vang baru sembuh dan posinf COVID 19,
menunjukkan bukti tes Antigen dengan hasil negatif
vang sampelnva diambil dalam kurun waktu
maksimal | x 24 jam sebelum kedatsnpgan ke Pusat
Perbelanjaan atau bukt fes RT-PCR dengan hasil
negatfl yang sampeinya diambil dalam kurun wakiu
maksimal 2 x 24 jam sebelum kedatangan ke Pusal
Perbelanjaan dan bulkti tes RT-PCR dengan hasil
positifl vang teraklir beserte KTP hepada petugas
pemerikaa vang berada df akses masuk ke Pusat
Perbelanjaan; dan

(6} Buku ...
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b
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(6) Bukt tes Antigen dan bukt tes RT-PCR
sebagaimana dimaksud di atas harus dilenghkapi
dengan QR Ceode yang dapat diverifikasi secara
digital.

Petugas pemeriksa di akses masuk orang ke Pusat

Perbelanjaan:

(1] Petugas memerikan hasil scan QR Code:
fa] Hijau . diperbolehkan umntuk melanjutian

pemerikssan  Protokol Kesehatan
selanjutnya; dan .

(b} Merah ; tidak diperbolehkan untuk masuk

ke Pusat Perbelanjaan,

(2] Bagl vang belum/tidak bisa melakukan vaksinasi
karena alasan  kesehatan, petugas memeriksa
kesesunian data dan keabsahan surat keterangan
dokter, bukt tee Antigen/RT-PCR serta KTP. Bukti
tes Antigen /RT-PCR diverifikasi secara digital melalui
scan DR-Code:
ia) Apalila data sesuai dan  absah, mseka

pengunjung diperbolehkan untuk melanjutkan
pemeriksaan Protokol Kesehatan selanjuinya:
dan

(bl Apabila data tidak absah dan tidak sesuai maka
pengunjung tidak diperbolehkan untuk mesuk
ke Pasat Perbelaniaan.

(3] Bam vang barg sembuh dan peositif COVID - 19,
petugas memeriksa kesesuaian data dan keabsahan
bukti tes Antigen/RT-PCR serta KTP. Bukti tes
Antigen/RT-PCR diverifiknsl secara digital melalui
scan QR-Code:

{a} Apabila dats sesuai dsn ebsah maka
pengunjung diperbolehkan untuk melanjutkan
pemeriksaan Protokol Kesehatan selanjutnya;
dan

{b] Apabila data tidak absah dan tidak stsuai maka
penguniung tidak diperbolehkan untuk masuk
ke Pusat Perbelanjaan,

Catatan:

a)

B

Omang yang tidak memenuhi  ketentuan Protokol
Kesehatan tetap tidak diperbolebkan untuk masuk ke
Pusat Perbelanjaan meskipun telah memenuhi ketentuan
wrjib vaksinasi.

Warga Negara Asing (WNA) dapat menunjukkan Sertifikat
Vaksin vang dilengkapi dengan QR-Code dari negara
maging-masing dan puspor atau tanda din lainnya yang
sesual.

¢} Prosedur ...
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¢| Prosedur pemeriksaan harus tetap diberlakukan kepada
arang vang sama setiap kali yang bersangkutan hendak
masuk ke Pusat Perbelanjaan meski dalam jangka waktu
vang berdekatan sekalipun.

d] Pusat Perbelanjaen skan mengupayakan pengadaan
Sentra Vaksinasi agar supava masyarakat mudah untuk
mendapatkan vakeinasi dan mendorong percepatan
vaksinasi nasional vang mana pada akhimya dapa
mempercepat  tercapainya  herd  smmunity  (kekebalan
komunal),

. Pemeriksaan Kelengkapan Diri dan Kondisi Sehat:

1]

2)

3
4]

51

B)

7

Setiep oreng vang hendak memasuki Pusat Ferbelanjaan
harus diperiksa suhu tubuh

Jika didapati suhu tubuh tinggi di atas normal maka orang
tersebut harus dibawa ke ruang khusus untuk dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut.

Setiap orang vang hendak memasuki Pusar Perbelanjaan
harus menggunakan masker

Pusat Perbelanjaan dapat menvedialtan mashker secara gratis
atau dengan harga yang wajar.

Ketentuan tersebut di atas diberlakukan juga untuk semua
pengemudi kendaraan (tidak terkecuali) vang akan parkir di
area Pusat Perbelanjaan.

Antrian masuk Pusat Perbelanjaan harus diatur dengan
memperhatikan ketentusn jagas jarak (physical distancing),

Di setiap pintu masuk harus tersedia hand sanifizer dengan
minimal kualitas keschatan yang dipersyarathan,

2.  Protokol Aktivitas di Dalam Pusat Perbelanjasn:
a Pelayanan di dalam Teko!

1)
2

3

4

Jika dipandang petrlu toko dapat melakukan tambahan
pemeriksaan suhu tubuh pelanggan sebelum memasuld toko.
Toko wajib mengatur jumiah pelanggan yang berada dalam
toko pada saat yang bersamasn.

Toko wajib menyediakan hand sanitizer (dengan minimal
kuglitas kesehatan yvang dipersyaratikan] dalam toko masing-
TNRSI

Toko wajib mengatur antrian pelanggan yang berada dalam
toko.

3] Toko ...
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5| Toko dengan jenis kafe dan restoran harus mengurang
kapasitas tempat duduk menjadi maksimal separuh dengan
pengaturan duduk memperhatikan ketentuan jaga jarak
[physical distancing] atau menyesuaikan dengan ketentuan
vang diberlakukan oleh pemerintah.

6) Toko mengupayakan sebisa mungkin untuk melakukan
transaksl pembavaran secara clektronik.

7} Toke wajib melakukan sanitas: ruangan sECara
berkala /periodik.

b. Fasilites Pusat Perbelanjaan:

1)  Lift atau Elevator hanyva dapat digunakan maksimal 1/3 (satu
per lign] dari kapasitas dengan tetap memperhatikan
ketentuan jaga jarak [physical distaneing).

2) Pusat Perbelanjaan wajib mengatur aninan yang akan
menggunakan Lift atau Elevator dengan memperhatikan
ketentuan jaga jarak (physical distaneing),

3] Pusat Perbelanjaan wajib mengatur jumiah pengguna toliet
pada sant yang bersamaan.

4] Pusat Perbelanjgan wajib mengatur antrian yang akan
menggunakan toilet dengan memperhatikan ketentuan jaga
jarak (physical distancing).

5] Pusst Perbelanjaan wajib membersihkan semua perlengkapan
dan peralatan [minimal yang disentuh oleh orang) secara
berkala /periodik dengan menggunakan standar kesehatan
minimal yang berlaku.

6] Pusat Perbelunjaan wajib melakukan sanitasi ruangan secara
berkala/periodik.

3. Protokol Keluar Dan Pusat Perbelanjasn:

a. Orang vang akan kelusr dari Pusat Perbelanjaan:
Melakukan check-out deéengan cara melakukan scan QR Code vang
berada di akses keluar dari Pusat Perbelanjaan,

b, Petugas di akses keluar orang dar Pusal Perbelanjaan:
Memastikan orang vang akan keluar dari Pusat Perbelanjaan telah
melakukan check-out dengan cara melakukan scan QR Cede yang
tersedia di akses keluar dar Pusat Perbelanjaan

4. Protokol Untuk Parkir Kendarasn:
a. Layvanan Parkir Mandiri:
1| Pengelols parkir mandifi mengupayvakan penggunaan hooth
karcis parkir non-séntuh.
2| Pengelola .,



12

2] Pengelola parkir wajib menyvediakan hand sanitizer terpasang
di booth pengambilan karcis/tiket parkir apabila booth non-
sentub tidak tersedia.

3) Pembayaran parkir diupayakan menggunakan traksaksi
pembayaran secara elektmnik.

Layanan Parkir Valet

1) Petugas parkir valet wajib mengenakan masker dan dalam
kondisi sehat.

2| Pengelola parkir wvalet wajib memberikan layanan
pervemprotan deginfektan vang aman pada gagang pintu, jok
dan setir mobil sebalum petugas memulal prosss parkir.

3] Pembayaran parkir diupayakan mengounakasn - traksaks
pembayvaran secara elektronik,

Protako! Untuk Pemasok (Supplier):

Pemasok (driver, staf/petugns lain) harus sudah divakdin (minimsal
vaksin pertamal, memiliki Sertifikat Vaksin vang terters dalam
akun Pedulilindungl, memakal masker dan dalam keadaan sehat
(subu badan mormal).

Pemasok [driver, staf/petugas lain] vang memasuli atau keluar
dari areal Pusat Perbelanjaan dilakukan pemenksaan sesusi
protokel yang dijalankan di area pintu masuk dan area pinm
keluar,

Pemasck vang memililki riwayvat paparan kontak dengan kasus
konfirmasi atau probable COVID-19 ddak diperbolehkan menginm
dan atau memasuli wilayah gudang kecuali telah mendapat surat
keterangan sehat yang dikeluarkan oleh institus: kesehatan yang
berwenang atau bukti tes Antigen /RT-PCR dengan hasil negatif.
Pemaspk melakukan pembersihan sarana angkutan sebelum dan
sesudah melakukan proses muat barang dan pengiriman.

Protokel Untuk Sentra Vakain di Puaat Perbelanjaan:

.

b,

Pengelola pusat perbelanjaan menvediakan ruang/tempat vang
cukup luas dengan sirkulasi udara vang baik.

Memastikan ruang vang akan digunakan dalam kondisi bersih
dengan melakukan pembersihan menggunakan deinfekian
sebelum dan sesudah proses vaksinas.

Pusat perbelanjann menyediakan fasilitas cuci tangan dengan air
mengalir dan sabun stau handsanitizer.

Pusat perbelanjaan mengatur jarak meja dan kursi pelavanan
vaksinasi serta kursi antrian sesuai aturan protokol kesehavwsn
yang berlaku.

Pusat perbelanjaan memastikan karvawan vang terlibat harus
sudah divaksin [minimal vaksin pertama), memililki Sertifikat
Vaksin yang tertera dalam akun PeduliLindungs, memakail masker
dan dalam keadaan schat {suhu badan normal).

7. Scaialisasi ...
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Soginlisasi dan Kontrol:

a.

Pusat Perbelanjran wajib membuat himbauan dan peturnjulk
protokol kesehatan secara tertulis dengan jelas, mudah dimengert
dan dapat dibaca dengan mudah.

Himbguan dan petunjuk tertulis sebagaimana dimaksud di atas
wajib dipasang di setiap akses masuk dan di Jokasi-lokasi
stralegis di dalam Pusat Perbelanjaan,

Pusat FPerbelanjaan wajib mengumumkan dan  mengingatkan
secara periodik melalul paging agar setiap orang vang beradas di
dalam Pusat Perbelanjaan untuk selalu mematubhi  protokol
kesehatan.

Pusat Perbelanjaan wajib membentuk um gugus tuges dengan
menggunakan atnbut khusus vang berkeliling secara terus
menierus dalam areg Pusat Perbelanjaan untuk mengingatkan dan
menegur semua pihak vang tidak atag belum mematuhi protakol
keschatan

Pusat Perbelanjaan wajib melakukan screening (tes COVID-19
kepatds karvawan secam berkala

FPusat Perbelanjaan berkoordinas dengan institusi,
instansi/lembaga resmi yang ditunjuk atau ditetapkan oleh
pemerintah terkait dengan pandemi COVID-19.

Retentuan Untuk Karvawan:

A

b.

-

Yang dimaksud karyawan adalah semua pegawai vang terlibat
dalam kegiatan di dalam Pusar Perbelanjaan.

Karvawan yvang diperbolehkan masuk kerja atau bertugas adalah
hanya vang dalam keadaan sehat

Karvawan yang memiliki riwayat paparan kontak dengan kasus
konfirmasi atau probable COVID-19 tidak diperbolehkan masuk
kerja kecuali telabh mendapat surat keterangan sehat yang
dikeluarkan eleh institusi kesehatan yang berwenang atau bukt
tes Antigen/RT-PCR dengan hasil negatil.

Karvawan vang memiliki gejala COVID-19 atau gejala yang mirip
serups dengan COVID-19 tdak diperbolehkan masuk kerja
kecuali telah mendapat surat keterangan sehat vang dikeluarkan
olehh instbitusi kesshatan wyang berwenang atau bukti tes
Antigen /RT-PCR dengan hasil negatif.

Rarvawan vang pernah menderita COVID-19 tidak diperbolehkan
maguk kerja kecuall telah mendapat siirat Retemngan sehat yvang
dikeluarkan oleh institusi kesehatan vang berwenang atau bulkti
tea Antigen /RT-PCR dengan hasil negatif.

Bukti tes Antigen dan bukri tes RT-PCR sebagrimana dimaksud di

-ates harus dilengkam dengan QR Code vang dapar diverifikasi

Karyawan harus menggunakan masker selama berada di dalam
lingkungan Pusat Perbelanjaan.
Karvawan harus menjaga jarak (physical distansng] kerika
berinteraksi langsung denpgan semua pihak.

L. KAarvawsn ...
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Karvawan harus sering mencuel tangan dengan sabun atau hond

sanittzer dengan minimal kualitas keschatan vang dipersvaratkan.

karyawan Ttidak boleh berkumpul Jebih dar 5 [lima) orang pada

saat beristirahat atnu padn sast makan.

Xarvawan harus selalu menjaga kesehatan masing-masing dengan

nutnsi vang cukup.

Karyawan harus segera melapor secara jujur kepada stasan

masing -masing jika:

1} Melakukan paparan kontak denpgan kasus konfirmasi atau
probable COVID-19; dan /otan

2) Mendapat gejala COVID-19 atau eejnla vang mitp senipa
dengan COVIT-19,

Pengelola Pusat Perbelanjaan wajibh mengetahui dan mengambil

tindakan yvang diperlukan atas semua kejadian sebagaimana

divraikan tersebut di atas,

D. Toko Modern/Pertokoan
1. Bagi Pikak Pengelola

E,

memperhatikan informasi terkini serta. himbauvan dan mstruksi
Pemenntah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsd dan Pemenntah
Daerah kKota terkait Copid 19, Informasi tersebut secars berkala

dapat diakses pada laman htips:/ /infeksiemerging kemkes go.id,

www.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daersh Kota;

menvedinkan fasilitas cuci tangan pakai sabun vang memadai

clan mudah dinkses;

menvediakan hand sanitizer di pinta masuk, pinm lift, area

makan/kantin, dan lokas) lainnve vang strategis;

menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulas; udara

dan sinar matshari, serta melakuban pembersihan filter AC;

menerapkan jaga jarak vang dapat dilakukan dengan berbagai

CATA SEPETTD

1] membatasi jumlsh pengunjung vang masuk;

2| membatasi jumlah pedaganp vang beroperasi,

3|  mengatur kembali jam operasional;

4] mengamr jarak saal antrian dengan memberi penanda di
lunini paling dekat 2 (dus) meter (seperti di pintu masuk,
kasir, dan lain lain);

5]  mengatur jarak etalase;

B} mengoptimalkan TUATIE terbuka untuk tEmpat
penjualan /ransalksi agar mencegah terjadinya kerumunan;

7] membatasi jumiah orang vang masuk ke dalam lift dan
membual penanda pada lantai lift dimana penumpang lift
harus berdiri dan posisi saling membelakangi;

B} pengaturan .
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8] pengaturan jarak paling dekat 2 (dua] meter di elevator dan
LENgPEe.
9] pengamran jalur naik dan turun pada tangsa; dan
10)) pengaturan jarak paling dekat 2 {dual meter di mushola dan
toilet.

melakukan pemeriksaan suhu tubuh di semua pintu masuk, jila
ditemnuban pegawai/karyawan atay pengunjung dengan suhu >
38°C (2 kall pemerikspan dengan jarak 5 memt] tdak
diperkenankan masuk;
petugas pemeriksa suhu menggunakan masker, sarung tangan dan
pelindung wajah (face shigld) dan pelaksanasn pemeriksaan suhu
agar didamping oleh petugas keamanan.
vegawal fkaryawan atay  pengunjung yeng tidek menggunakan
masker tidak diperkenankan masuk;
membenkan  informasi  tentang  larangan  masuk  bagi
pegawal/karvawan dan pengunjung vang memiliki gejala demam,
barik, pilek, nyeri tenggomkan, dan/atau sesak nafas atau nwayat
kontak dengan orang terkena Cowd-19;
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala [paling
sedikit tiga kali sehan] pada area atau peralatan vang digunalman
bersamn seperti pegangan pimtu dan mnggs, tombol Bift, pintu toilet,
dan fasilitas umum lxinnva;
menyvediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada pegawai/keryvawan, pedagang, atau
PENEUIHUNE Yang mengalami gangguan kesehatan di pertokoan
dengan memperhatikan protokol kesehatan;
melakukan sosialisasi kepada seluruh  pegawal/karvawsan  dan
pengunjung tentang pencegahan penulaman Couid-19 yang dapat
dilakukan dengan pemasangan spanduk, poster, banner,
whatsapp/ams blast, pengumuman melalui pengeras suam, dan
sarana vang sejenis meliput wajib menggunakan masker, cucl
mngan pakm sabun dengan air mengshr, dan jaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter;
jika diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksasn rapid
antigen test kepada para pedagang dan pegawai/karvawan lamnya.
Agar lebih efektif dapat menggunakan skrining sell assessment
risiko Covid-19 terlebih dahulu {Instrument Self Assesment); dan

. petURes ...
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petugas keamanan dan cleaning service wajib menggunakan
masker, sarung tangan dan pelindung wajah (face shield),

2. Bag Pedagang dan Pegawai/karyawan:

i

memastikan dig  dalam kondisi sehat ssbelum  beranghkat
berdagang/bekerja. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk,
pilek. nyen tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke [axilitas pelayanan kesehatan aspabila berianjut,
serin laporkan pada pimpinan tempat kerja;

sant penalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindan menyentuh area wajah,
jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersth
dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer,

melakukan pembersihan dan disinfeksi di toko/gerai masing-masing

gebelum dan sesudah beroperasi;

menyediakan hand sanitizer di masing-masing toko/gerai; dan
melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya pembatas/partisi di meja counter/kasir [(seperti flexy
glass/mika/ plastik}, penggunaan metode pembavaran non tunai, dan
lain lain

berpartisipasi aktil mengingatkan pengunjung untuk menggunakan
maaker dan menjaga jarak minimal 2 (dua! meter;

pedagang dan pegawai/laryawan waijib ménggunakan masker,
sarung tangan dan pelindung wajah (face shield);

Jikn kondisi padat tambahan penggunaan pelindung wajah (fice
shield) bersama masker sanga! dirckomendasikan  scbagal
periindungan tambahan;

sanl Hba di rumah, segera mandi dan berganti pakalan sebslum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnva dengan cairan
disinfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menempkan perilaku hidup
bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik
minimal 30 (tiga) menit sehari dan istirahat vang cukup dengan tidur
mimmal 7 {tujub) jam, serta menghindan faktor risiko penyakit.

3. Bagi ...



17

3. Bagi Pengunjung:

a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami geiala sepertl demam, batuk, pilek, nven tengporokan,
dan /atau sesak nafas retap di rumah, dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesshatan apabila berlanjut;

b. selaly menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
toko modern / pertokoan dan sejenisnya;

c. menjaga kebersiban tangan dengsn sering mencuci tengan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand samitizer;

d. menghindar menyertuh area wajeh seperti mata, hidung, dan
i

e. fetap memperhatikan paga jarak paling dekat 2 (dua) meter dengan
orang lain: dan

f jika pertokoan dalam kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak
agar tidak memaksakan diri masuk ke dalamnya, namun apabila
terpaksa tnmbahan penpepunakan pelindung wajah [face shield) yang
digunakan bersama masker sangst dirckomendasikan sebagal
perlindungan tambahan.

E. HKegatan Industri
1. Bagi pihak perusahaan:;

a. memperhatikan informasi tetkini serts himbausn dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman hitps://infeksiemerging kemkes. go.id,
www,.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

b, pembentukan Tim pencegahan Cowid-19 di perusahnan industr
vang erdin dan pengelola dan perwakilan pegawai/ karyawan;

c. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadal dan
mudah diakses;

d. menvediakan hend sanitizer di pintu masuk, pintu lift, area
makan/kantin dan lokasi lainnya vang siraregis;

e. menjaga kualites udara lokasi Kerja industri  dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahat, serta
mefakukan pembersihan filter AC;

{  menerapkan jaga jarak vang dapat dilakukan dengan berbagai cara
sepert:

1) pengaturan jarak paling dekat 2 (dus) meter pada setinp tempat
kerin pegawal industri;

2] membert penanda di lantat paling dekat 2 (dua) meter sepertd di
pintu masuk ruangan dan lain lain,; '

3] mewsiibkan pegawai/karvawan industri, satpam. cleaning
service monggunakan masker, sarung angan dan pelindung
waah (foace shield), dan _

4] mewajibkan pegawai adminstrasi mengeunakan mashker,

g. melakukan pemeriksaan suhu tubuh di semua pintg masuk, jika
ditrmukan pegawai/karvawan industrl dan pegawal administrasi
dengan suhu 38°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak
diperkenankan masuk;

h. petugas ...
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h. petugas pemeriksa suhu menggunaksn masker, sarung tangan dan
pelindung wajah (face shield) dan pelaksanaan pemeriksaan suhy
agar didampingi oleh petugas keamanan;

i.  pegawal /karyawan industri dan pegawal administrasi vang tidak
menggunakan masker tidak diperkenankan masuk;

i, memberikan informasi tentang larangan  masuk  bag
pegawal [karyvawan  industri dan pegawsi administrasi  vang
memililki gejala demam, batuk,pilek, nyer tenggorokan dan fatau
sesak nafas atau riwavat kontak dengan orang terkena Covid-19;

k. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit tiga kali schari] pada area atau peralatan yang digunakan
bersama sepertl peralatan industri, pegangan pintu dan tangpa,
tombol lift, pintu toilet dan fasilitas mm;m lminnva;

. menyediakan ruangan khusus /pos kesehatan untuk penanganan
periama apabila ada pegawal/karvawan industn den pegawal
administrasi yvang mengalami gangguan kKeschatan dengan
memperhatikan protokol kesehatan,

m. melakukan sosalisasi kepada seluruh pegawal/karyawan mdusm
dan pegawal administras) tentang pencegahan penulamn Cowd- 19
vang dapat dilakukan dengan pemasangan spanduk, Poster,
Banner, Whatsapp/ams blast, Pengumuman melalun pengeras
suara dan sarana vang seienis meliputi wajib menggunakan
masker, sarung tangan, cuci tangan pake sabun dengan air
mengalir, dan jaga jarmk paling dekat 2 meter, dan

n. jika diperiukan, secars berkala dapal melakukan pemeriksaan
rapid antigen test kepada pegawai/karyawan industri, pegawai
administrasi dan pegawai/karyawan lainnya agar lebih efektif
dapat menggunakan skrining =elf assessment rsiko Cowid-19
terlebih dahulu [rstrument Self Assesment];

2. Bagi pepawai/karyvawan industri dan pegawal adminisirasi

a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekernja,
jikan mengalam pejala seperti demam, batuk, pilek nvern
tenggorokan, dan/atau sesak nafes femap di rumah, dan
periksakan dirt ke fasilitas pelavanan keschatan apabila berianjur;

b, selalu ...



b.

19

selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
termpat bekerja untuk pegawal [ karvawan industri menggunakan
juga sarung tangan dan pelindung wajah (face shield);

menjaga kebersihan tangan dengan serng mencuct tangan paksd
sabun dengan ailr mengalir atau menggunakan hand sanifissr

. menghindan menyentuh area wajah seperti mata, hidung dan

muiut; dan
tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 {dua) meter dengan
orang lain.

F. Hotel/Penginapan/Homestay/Asrama dan sejenisnva
1. Bagi Pihak Pengelola

memperhatikan informas: terkini serta himbauan dan mstruksi
Pemerintah Pusat, Pemerntah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Covid-19, Informasi tersebut secars berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid19.go.d, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
memastikan seluruh pegiwai/karvawen holel meémahami tentang
pencegahan penularan Cowmd-19,
memasang media Informasl di lokasi-lokasi  strategis  untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak paling dekatl 2 [dos] meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker;
menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, lobby. mea
resepsionis, pintu Ef, dan area publik lainnya;
menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;
melakukan pembersihan dan disinfeksl secara berkala (paling
sedikit tiga kali schari] menggunakan pembersih dan disinfelian
pada #res atau peralatan yang digunakan bersama sepert
pegangan pintu dan tangea, fombol lift, pintu toiet dan (asilitas
umum lainnva; dan
birengian masuk bagi karvawan yang memiliki gejala demam, batok,
pilek, nyeri tenggomkan, dan/atay sesak nafas. Karyawan mengisi
formulic self assessment nsiko Cowid-19 sebelum masuk bekena
{Instrument Self Assesment) dan dilakukan pemerikssan suhu.

h. Pty ...
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h. Pintu masuk flobby;

1

2

&}

4

melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karvawan. Apabila ditemukan suhu = 38°C (2 kali pemenksaan
dengan jarak wekmu 5 menit), tidak diperkenankan masuk
kecuali  dinvatakan negatif/nonreaktiifl | Cowvid-19  setelah
dilakukan pemeriksaan laboratorium berupsa pemerikssan RT-
PCR vang beriaku 7 {tujuh) han atau rapid antigen fest yang
beclaku 3 [tiga) han, sebelum masuk ke hotel;

Petugas menanvalkan dan mencatat nwayat penalanan
tamu /pengunjung dan diminta mengisl self assessment risiko
Covid 19, Jika hasil self gssessment memiliki risiko besar
Cowvid-19, agar diminta melakukan pemeriksaan keschatan ke
fasilitas pelayvanan Keschatan  terlebih dahulu st&d
menunjukan hasil pemeriksaan bebas Cowid-19 vang masih
berlaku;

menerapkan jaga jarak vang dilakukan deogan berbaga carm,
seperti mengatur antrian di pintu masuk, i depan meja
resepsionis dengan pemberian tanda di lantal, mengatur jarak
antar kursi di lobby, area publik dan lain sebagainya; dan
menyedinkan samna untuk meminimalkan kontak dengan
pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di mea
resepsionls, pelindung wajah {face shield), penggunaan metode
pembayaran non tunai, dan lain-lain.

1. Kamar

1)

2

3

melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sehelum
dan sesudah digunskan tamu meliputi pegangan pintu, meja,
kursi, telephone, kulkas, remote TV dan AC, kmn kamar mand
dan fasilitas lain vang sering disentuh mmu;

memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan
kamar mandi, peralatan yang telah digunakan tamu serta
harus menggantl sarung bantal, sprei, hingega selimut dengan
sang telah dicueci bersih; dan

penyvediaan hand sanitizer di meja.

Fasilitas/pelayanan lamnya di hotel yang beresiko terjadinva

penularan karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dipperasikan dahulu.

2. Bagi..
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2. Bag Raryawan:

. F

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkst bekerja
Jike mengalami gejala sepert demam, batuk, pilek, nyven
tenggorokan. dan/atau sésak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta
laparkan pada pimpinan tempat keria;

sant perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wiajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
mengmunakan hand sanitooen

menggunakan alat pelindung diri tambahan sepertl sarung angan
saatl meldkukan pembersihan dan saat menangam  Ombah,
termasuk saat membersihkan kotoran yang ‘ads di meja restoran
atau di kamar;

berpartisipasi akol mengingatkan tamu  untuk  menggunakan
masker dan menjaga jarak paling dekat 3 (dus) meter;

gaat tiba di rumah, segers mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnyva dengan cairan disinfektan; dan
memngkatkan daya tahen mbuh dengan menerapkan perdaku
hidup bersih dan schat serta mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 (tiga puluh] menit sehari dan istirnhat vang cukup
dengan tidur minimal 7 (tujub) jam, serta menghindan faktor rimko
penyakdt.

4. Bam Tamu:
g memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar ruomah, jika

mengalami pejala sepertd demam, batuk, pidek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafns tetap di rumah dan penksakan din ke
fanilitas pelavanan kesehatan apabils berlamjut;

selaly menggunakan masker selama perjalanan dan saat berada di
aren publik;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand saniizer;
hindan menyentul area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;
tetap memperhatikan jaga jarak mintmal 1 [satu] meler dengan
arang lan, dan

membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendinl sepern
alat sholal.
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G. Rumah Makan/Restoran dan sejenisnye
1. Bagi Pelaku Usaha:

memperhatikan informasi terkini serta himbauvan den instruksi
Pemerintah Pusat, Pemenntah Daerah Provinst dan Pemeriniah
Dasrah Kota terkait Cowid-79. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https!) /infeksiemerging kemkes, go.dd,
www.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daemmh Kota;
menyediakan sarana cuci mangan pakai sabun atau hand samitizer di
pintu masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung;
mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuc tangan
palai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand senitizer;
mewajibkan  pegaweal/karvawan menggunakan masker selama
bekenia;

pastiksin pegawai/karyawan memahami Cowid-19 dan cara
pencegahannya;

larnngan masuk bag pegawai/karvawan dan pengunjung yang
memiliki gejala demsm, batuk. pilek, nverl tengeorokan, scsak
nafas, dan/fatau disgre atay memilild riwavat kontak dengan orang
terkena Cowvid-19,

melakukan pemeriksaan suhu tubub di pinton masuk Jika
ditemukan pepawai/karvawan atau pengunjung dengan suhu >
3RC (2 kall pemeriksann dengan jarak waktu 5 menit) tidsk
diperkenankan masuk;

mewajibkan semua penjamah pangan atau pegawa /karyawan Vang
kontak langsung denpan pangan agar mengenakan masker, sarung
tangan, alng penjepit pada sast menyentuh pangan siap saji dan
mengenakan penutup kepala dan celemek pada saat persiapan,
pengilahan, dan penyajpan pangan dan penggunaan sarung tangan
gequal dengan standar keamanan pangan yang berlaku;
menyvediakan alat bantu ‘seperti sarung tangan dan/atau perjepit
pangan untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap
s4j1 dalam proses persiapan, pengolahan, dan penyaian;

tidak menerapkan sistem prasmanan / buffet:

k. apabila ...
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apabila menerapkan sistem prasmanan/buffet agar menempatkan

petugas pelavanan padae =tall yang disediakan dengan menggunakan

masker serta sarung tangan, pengunjung dalam mengambil
makanan dilavani oleh petugas dan tetap menjaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter;

semua peralatan makan wajib dibersihkan dan didisinfeksi sébelum

digunakan kembali;

menjaga kualitas udara di tempat usshs stau di tempat Kerja

dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahan masuk

seria pembersihan filter AC;

mengupayakan pembayaran secarn nontunal  (cashless) dengan

memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembeyaren, jika harus

bertransaksi dengan uang tunai, gunakan hand sanitizer
setelahinyva;

memastikan seluruh lingkungan restoran/rumah makan dalam

kondist bersih dmm melakukan pembersihan dan disinfeks

secara berkala paling sedildt 2 {dua) ksli sehari (saat sebelum buka
dan tutup) menggunakan pembersih dan disinfektan vang sesuai;
menimgkatkan frekuens pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit

3 kali sehari) terutama pada permukaan area dan peralstan yang

sering disentuh/dilewati orang seperti meia dan kursi di ruang

makan, kenop/gagang pintu, aakelar, kran, tuas flush toilet, toilet,
meja kasir, mesin penghitung vang/kasir, lantad ruang makan, dan
lasm-Team;

menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok.

garpu, pisau dibungkus misainva dengan tHssus:

tidak menggunakan alat makan bersama-sama;

peralatan makan di ates meja makan yang sering disentuh diganti

dalam bentuk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan kepada

pengunung apabila diminta;

menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara gseperti:

1} mengatur jgrak paling dekat 2 (dua} meter pada saat antr
masuk rumah makan/restoran dan sejenisnyva, memesan, dan
membayar i kasir dengan memberikan tanda & lanwi. Bila
memungkinkan ada pembatas pengunjung dengan kasir
berups dinding plastik atau kaca; dan

) penpaturan .,
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2} pengaturan jamk antar kursi paling dekat 1 {satu) meter dan
tidak saling  Tberhadapen atau  pemasanpan  partisi
kaca/mika fplastik antar tamu di atas meja makan.

2: Bag Pegawail/karvawan:

a.

I -

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jiks
mengaiami gejala seperti demam, batuk, pilek. nyen tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan dirl ke
fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan pada
pimpinan tempat Kerja,

menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di tempat
keria,

hindar menventuh wajah, mata, hidung, dan mulut;
memperhatikan jaga jarak minimal 2 ([dua) meter dengan orang lain;
menggunakan pakaian khusus saat bekerja;

menghindar penggunaan alat pribadi seécara bersama seperti alat
sholat, alat makan, dan lain-lain;

segera mandi dan bergant pakaian sebelum kontak dengan anggota
keluarga di rumah;

jika diperlukan, bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang
minnva denpan camran disinfekran;

saal tiba di rumah, segers mandi dan berganti pakaian sebelum
komtak dengan anggnta keluarga di ramah. Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfelktan; dan
meningkatkan dava tahan tobuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi seimhang, aktivitas
fisik minimal 30 (tga puluh) menit schari dan istirehat vang cukup
dengan tidur minimal 7 (tujuh) jam, serta menghindan faktor risiko
penyakit.

3. Bagi Pengunjung/Konsumen:

memasiikan din delam kondisi sehat sebelum  berkunjung ke
rumah makan/restoran atau sejenianya, [ika meéngalami gejals
sepertl demam, batuk, pilek. nyveri tengeorokan dan/atau sesuk
nafas tetap di rumah dan periksakan diri kepada fasilitas
pelayanan keschatan apabila berlanjut;

b. saat ...
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b. saat pergalansn dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindan menyentuh area
wijah, jika terpaksa akan mienventuh area wajah pastikan tangan
bersth dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atan
menggunakan hand sanitizer,

¢. saat tiba di romakh, scgera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan angeota keluarga di rumah;

d. Dbermihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lsinnya dengan
cairan diginfektan; dan

e. meningkatkan daya tahan tubub dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit schari dan istirabat vang cukup dengan
tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor risiko penvakit.

H. Sarana dan Kegiatan Olghrags
Olahraga masvarakat vang dilakukan secara individu di luar rumah harus
mematihi protokael kesehatan sebagai berilogt

1.

masvarakal agar senantissa memantaw dan  memperbsharui
perkembangan informasi tentang Cowid-19 dengan mengakses laman
httpa: / [ infeksiemerging kemkes. go.id, veww._covid 1 9.go.id, dan
kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

memastikan kondisi tubub sehat sebelum berolahraga, jika ada gejala
demam, batuk. pilek, nyeri tenggorokean, danfatau sesak nafas tetap
tingeal di rumah, olahraga dilakukan di dalam rumah.

3. menghindar olahraga vang membutubkan kontak fisik;
4. masker harus selalu dipakai selama melakukan kegiatan olahraga di

luar rumah.

olahraga vang menggunakan masker diakuksn denpan intensitas
ringan sampai sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga);
menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hoand sonifizer sebelum dan
sesudah olahraga;

hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung atau mulot;

8. memperhatilan ...
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8. memperhankan jaga jarak:

a} olahraga vang dilakukan tanpas berpindah tempat atau olahraga
vang dilakukan dengan posisi sejajar dengan jarnk paling dekat 2
(dua) meter dengan orang lain;

b) jalan kaki dengan jarak £ 5 [lima) metér dengan orang di depannyva;

¢} berlar dengan jarak &+ 10 (lima) meter dengan orang di depannya;
dan

d] bersepeda dengan jarask + 20 (dua puluh) meter dengan orang di
depannya.

6. setelah berolahrags dan tiba di rumah, segeea cuci tangan, mandi, dan

berganti pakaian, dan

10, jika diperlukan, bersihkan alat olahraga, handphone, kacamata, tas dan

barang lainnva dengan cairan disinfektan.

. Moda Transporiasi

Hagi Pengeloln Moda Transportasi:

a. memperhatikan informasi terkini =erta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Dasrah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-719. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https/ finfeksiemerging kemkes gooid,
www.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota:

b. larengan bag awak/pegawsai/karvawan vang ditemukan suhu
tububnya di ‘atas > 3B°C dan/atu sedang mengalami keluhan
demam, batuk, pilek, nyerl tenggorokan, dan/stau sesak nafas
untuk bekerin; |

c. mewaiibkan semua awak/pegawaifkarvawan/perigguna moda
transportasi menggunakan maesker selama berada di moda
IrAnsportasi;

d  memastikan semua  pegawal/karvewanfawak di moda
transportasi tersebut tdak memilik gejala demam, baruk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas dengan melakukan
pemeriksaan suhu dan self asséssment dsiko Corid-19 sebelum
bekerja (Instrumernt Self Assesmeni);

e. memastkan semua  awak/pegawai/karvawan di | moda
rransportasi menggunakan aiar pelindung diri yang sesuai;

f penerapan ...
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penerapan higiene dan sanitasi di moda transportasi;

1]

2

3]

4

selalu memasukan scluruh area moda transportasi bersih
dan higienis dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi
seciira berkals [paling dedikit tga kall sehari), teriotams:
pernukaan yang sering disentuh sepert gagang pintu,
ternpat duduk, jendela dan area umum lainnya:
menyediakan hand sanitizer dan/atauy jika memungkinkan
menyediakan sarana cuci tangan paka: sabun;

menyediakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfeltan
dun lamnya;

membuat lembar cek momitoring kebersinan dan disinfeksi
pada moda transportasi; dan

menjaga kualitas udara di moda transportesi dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersihan filter
AC,

memastikan penerapan jaga jarak dengan berbagei cara, seperti:

a4

3

4

3

pengaturan/ pembatasan jumiah penumpang;

pada pintu masuk, ben penanda agar penumpang tdak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling dekat 2
[diza) meter;

mengaiur jam operasional agar tidak tenjadi penumpukan
peEnumpang,

jike memungkinkan pemesanan tikel dan check in dilakukan
secara onlineg; dan

fika penerapan jaga jerak tidak dapat diterapkan dapat
dilakukan rekavass sdministras atau teknis lainnya sepert
pemasangan pembatas/tabir kaca bag pegawai/karyawan di
moda transportasi, menggunakan tambahen pelindung
wajah (foce shield), pengaturan jumlah penumpang, dan lain-
lain.

dianjurkan untuk tidak melakukan pembayaren secara tunai, jika
harus menggunakan pembayaran tunai, cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atan  menggunakan  hond  sandtiser

sepudnhnys; dan

i lakukan ...
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lakukan pemantauan kesehatan kepada pegawai/karyawan /awak
moda transportasi secara berkala. Jika diperlukan, dapat
dilakukan pemeriksaan rapid antigen test kepada para
pegawal /karvawan dengan berkoordinasi dengan dinas kesehatan
setempat atau [mEsilitas pelayanan keschatan. Agar lebih efeltif
dapat menggunaksn skorining solf cssessment risike Cowd-19
terlebih dahulu (Instrument Self Assesment].

2. Bag Awak/Pegawai/karyawan pada Moda Transportasi:

1}

2

3

i/

3)

6)

7]

memastikan dind dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja.
Jika mengalami pejala seperti demam, batuk, pilek, nven
tenggorokan, dan/fatau sesak nafas tetsp di rumah dan
periksakan din ke [asilitas pelayanan kesehatan apeabila
berlanjut;

selaiu menggunakan masker dan membawa persediaan masker
cadangan, menjaga jerak dengan penumpang/orang lain, hindari
menyentuh area wajah. jika terpaksa akan menyentuh area wajah
pastikan cucl tangan pakal sabun déngan eir mengalir atau
menggunakan hand sanitizer;

lakukan pembersihan dan disinfeksi moda tratsportasi sebelum
dun sesudah dipergunakan, terutama bagian vyang banvak
disentub penumpsng,

melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan
penumpang misalnva menggunakan pembatas/partisi [misal flexy
glass/ plastik fmika) dan lain lain;

pegawal/karvawan dan penumpang selilu berpartisipasi  aleeifl
saling mengingatkan untuk menggunakan masker dan menjags
Jarak:

aaat tiha di rumah, segern mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan carran disinfektan; dan
menmghkatkan dayas tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gi=z seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 [tga puluh) menit sehari dan istirahat
yang cukup dengan tdur minimal 7 (tuwjuh) jam sera

menghindan faktor risiko penyvakit.
3. Bag ..
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3. Bag Penumpang:

1]

2

3

4)
3|

6

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum kelusr rumsh, jika
mengalami gejala seperti demam, baruk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atan sesak nafés tetap di rumah. Jika benar-benar
memeriukan transportasi umum, disarankan menggunakan
kendaraan vang berpenumpang terbaras seperti taksi, ojek
dengan membenkan mformasi kepada sopir terlebih dahulu
untuk dilakukan upaya pencegahan penularan;

wiajlb menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
moda transportns);

menjaga kebersihan tangan dengan scering mencuci tangan paloai
sabiun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
hindan menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;
tetap mempernatikan jaga jarak paling dekat 1 (satu) meter
dengan orang lain; dan

Jka kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan,
penggunaan pelindung wajah (face shield] bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

J. Stamiun/Terminal / Pelabuhan /Bandar Udara Stasiun/Terminal f{Bandar

Udara

1. Bagi Penvelenggars /Pengelola:

&l

b

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruks:
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Covid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging kembkes.go.id,
www.covid19.go.ad, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kots;
membentuk Tim/ Pokja Pencegahan Cowrid-19 di
stagiun /terminal / pelabuhan /bandara Yang terdiri dari
penyvelengeara/pengelola  dan  perwakilan  pegawal/karvawan
setinp area vang diperkuat dengan surat keputusan dari
pimpnan  stasiun/terminal/bandar udara untuk membanta
penyvelenggara /pengeiola  dalam  penanganan  Cord-i9 dan
masalah kesehatan lainnva;

¢) mewajibkan ...
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mewajibkan semua pegawal/karvawan/penumpang/pengunjung
dan masvarakat lainnya menggunakan masker selama berada di
stasiun/terminal/pelabuban /bandar udam, untuk yang tidak
mengeundakan masker tdak diperkenankan  masuk ke
stasiun, terminal /bandar udara;

inrangan masuk ke area stasiun/terminal/bandar udara bag)
pegawal /karyvawan, penumpang/penguniung atau  peEnpgguna
lnyanan lainnya yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas,

melakukan pemeriksaan subu tububh di setiap utik masuk
stasiun /termimal / pelabuhan / bandar udara:

petigas vang melakukan pengukursn suhu tubuh  harus
mtuﬂapatkan pelatihan dan memakai alat pelindung din berupa
masker dan pelindung wainh (face shield) karenn berhadapan
dengan ormng banyvak vang mungkin beriasiko membawa virus;

pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan i pintuy masuk
dengan tirai AC karena dapat mengakibatksan pembacaan hasil
yang salah;
apabila pade saat pengukuran suhe tubuh ditemukan suhu >
38°C (2 kali pengukuran dengan jarak waktu 5 (lima) menit),
dan /atau memiliki gejala demam, batuk, pilek, nver! tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk dan
berkoordinasi dengan Pos Kesehatan setempat untuk dilakukan
pemeriksaan dan penentuan lebih lanjut

menvedinkan area stasiun/termical/bsndar vudara vang aman

den sehat:

1) higiene dan sanitasi lingkungan dengan memastikan seluruh
arer  stasiun/termninal /bandar udam bersih dan  higienis
dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara
berkala (paling sedikit tiga kali sehar), terutama permukaan
yang sering disentuh seperti pegangan pintu dan tanpgs,
toilet, tombal 1ifl, troli, mesin atm, mesin ¢heck in, peralatan
yang digunakan bersama, area dan msthitas umum laanya;

2} menyedmkan ...
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menyediakan sarana cuci tangan pakal sabun:

a)
(51}
el

di

suranga cucl tangan pakal sabun dengan menggunakan

air mengalir vang memadai dan mudah diakses;

adanva petunjulk lokasi sarana cuci tangan pakai
sabun;

memasang informas tentang edukasi cara mencuci
tangan pakal sabun yang benar; dan

menvediakan hand sanitizer di tempat-tempat vang jauh
dar: sarena cuci tangan palkai sabun.

menerapkan jags jarak dengan berbagai cara seperti:

al

b)

pengaturan/ pembatasan jumliah pengunjung/
pEnUMpPAng;

mengatur jam operasional agar  tdak  terjadi
penumpukan penumpang; dan

pada pintu masuk, agar periumpang/pengunjung tdak
berkerumun dengan mengatur jarak anttan paling
delkat 2 {dua) meter dan memberi penanda di lantai atau
poster/banner untuk mengingatkan,

mefakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan
penumpang/ pengunjung sepert:

al

b}

i

melakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnva
seperti menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy
Qlass) di meja atau counter schagai perlindungan
wmbahan seperti pada kasir, cusfomer service, meja
check in dan lain-lain;
pemesanan tiket dan check in dapat dilakukan secara
orftre, jika terpaksa harus kontak tetap menjags jarak
paling deleat 2 ([dua) meter dan cuei tangan paka sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand samitizer
sesudahnya;
mendorong penggunasn metode pembayvaran non tunai;
dan

d) jika ...
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dl jika harus memeging UEng, segeTa cucl ANgAn paka
sabtin dengan sdr mengalir atau mengeunakan hand
sanitizer sesudahnva.

dalam hal stasiun /terminal /bendar udara dilengkapi dengan

alat mobilisas vertikal, lakukan pengaturan sebagai benkut:

) penggunaan lift: batasi jumiah oreng yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lanta; lifi dimana penumpang hift
harus berdin dan posisi saling membelakangi; dan

bl pengsunaan tangega: jika hanva terdapar | [satu] jalur
tangga; bagi lajur untuk naik dan untuk turun, usabakan
agar tidak ada pegawal/karyawan yang berpapasan ketika
natk dan turun tangea, jiks terdapat 2 (dua] jalur
tangga, pisahkan jslur tangega untuk naik dan jalur
tangga untuk turun.

lakukan pengaturan pada semua tempat duduk vang ada di
stasiun,terminal/bandar udara berjarak 1 (satu] meter,
termasihk pada fasilitas umum lainnya yang berada di area
stasiun/terminal/bandar udara seperti restoran, pertokoan
dan lain min;
menyediakan layanan kesehatan untuk
pegawal/karyawan/penumpang/pengunjung atau pengguna
layanan lainnva bila mengalami saldt. Layanan kesehatan
dapat berupa Fos Kesshatan,
melakukan pemantaian kesehatan kepada
pegawai /karyawan secara berkala. Jika diperlukan, dapat
dilalkuksn pemeriksaan rapid antigen test kepada para
pegawal/karvawan dengan berkoordinasi dengan dinas
kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar
lebih efektil dapat menggunakan skrining self assessment
risiko Covid-19 terlebih dahulu (Instrument Self Assesment),

Y momasang ...
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11}

12

13

14|

193]
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memasang. media mformast untuk  mengingatian
pegawai [ Karyawan, penumpang/ pengunjung dan
masgyarakat lainnya agar mengikuti ketentuan pembatasan
jarak fisik dan mencucl tangan pakal sabun dengan sir
mengalir  astay  menggunakan  hand sanifizer  serta
kedigiplinan menggunakan masker,

penerapan cegah tangkal penyakit bag  kKeberangkatan
penumpeng vang akan melakukan peralanan ke luar
negerifluar  daermh mengikuti ketentuan  peraturan
Perundang-undangsn,;

menerapan cegah tangkal penyakit pada kedatangan
penumpang Warga Negara Indonesia/Warga Negara
Asing/luar daerah bundara mengikuti ketentusn peraturan
Perundang-undangan;

apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat pertokoan/pusat perbelanjaan maka protokol
kesehatan di tempat tersebut mengacu pada protokal
keschatan di pusst perbelanjaan /mall/ pertokoan;

apabila dl dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapar rumah makan/restoran maka mengacu pada
profokol kesehatan di rumah makan frestoran;

apabila d dalam ares stasiun/terminal/bandar udara
terdapat tempat ibadah maka mengacu pada  protokol
kesehatan di ternpat ibadah; dan

apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat perkantoran maka mengacu  pada panduan
pencegahan dan pengendahan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) di tempat kerjs perkantoran dan industri dslam
mendukung keberlangsungan usaha pada situasi pandemi.

b. Bagi Pegawai/karyawan:

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum berangkat belkerja.
Jika mengalami pejsla seperti demam, batuk. pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atay sesak nafes wiap di o rumah  dan
periksakan dird ke m=ilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut
dan melaporkan pada pimpinan tempat kera;

1]

2} selama ...
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solama beketja selalu menggunakan masker, jaga jarsk paling
dekat 2 {dua} meter, hindarn menyentuh area wajah, jika terpaksa
akan menventuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci
tangan pakal sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand
samitzeT, -

melakukan pembersiban dan  diginfelksi @area kega yvang
digunakan o1 stasiun/terminal /bandar udara sebelum dan
sesudah belerja;

berpartisipasi aktil saling mengingatkan untuk melakulan
pencegahan penularan Cowid-19 seperth menggunakan masker
dan menjaga jarak,

saal tiba di rumsh, segera mandi dan bergant pakaian sebelum
konrak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, 1as, dan barang lainnva dengan
cairan diminfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fislk minimal 30 {tiga puhth] menit sehan dan istirahat
vang cukup dengan tidur minimal 7 jwijuh] jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit.

Bagi Penumpang/ Pengunjung:

s

3

4
5)

memastikan  din delam hondisi sehar sebelum melakukan
perjalanan, jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nveri wenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumash dan
periksakan dirfi ke fasilites pelavanan kesehatan apabila
berlanjut;
selalu menggunakan miasker selnma herada i
stasiun fterminal /bandar udars;
menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan palkai
sabun dengan air mengalir atau menggunskan hand sanitizer;
hindari menyentuh area waiah seperti mata, hidung, dan mulut.
terap memparhatikan jaga jarak mimimal | {satu) meter;

6] saat ...
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saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan: dan

penumpang dengan moda trangportasi uddrs, mengisi Karu
Kewaspatlaan Kesehatan (Health Alert Card/HAC) secdusi
ketentuan peraturnn perundang-undangarn.

K. Ekonomi Kreatif
1. Bagi Pihak Penpelola/Pelaku Ussha!

a2

memperhatikan informasi terkini serta himbauvan dan instruks
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daersh Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota rerkait Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat dinkses pade laman hitps:/ /infeksicmerging kemkes go id,
www.covid19.go.4d, dan kebijakan Pemerintah Dasmah Kota;
memastilian  pegawai/karvawan dan konsumen vang terlibat
dalam ekonomi kreatif dalam kondisi sehat dengan mlakukan
pengukuran subu tubuk di pintu masuk  Apabila ditemukan
suhu = 389C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit),
kemudian dilakukan self assessment risiko Covid-19 [Instrument
Self Assesment),
Jika hasil self assessment terdapat nsmko besar maka tidak
diperkenankan terlibat dalam kegiatan;
melakukan pengaturan jarak antar personil yvang terlibzat dalam
ekonomi  kreatif paling dekat 2 [(dual meter. Jika tdak
memungkinkan dapat dilakukan rekayvasa adminstras) dan teknis
seperti  pembatasan  jumlah  kru/personil  yang  terlibar,
penggunaan barrier pembatas/ pelindung wajah (face shield), dan
lain-lain;
menyedimkan fasilitas cuct tangan paksi sabun yvang memadai
dan mudah diakses atau hand sanitizer,
melakukan pembersihan dan disinfeks: secara berkala [paling
seclikit tiga kali seharl) pada area/sarana dan peralatan vang
digunakan bersama;

g. mengoptimslkan ..
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mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk
ruangan kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter
secara berkala;

melakukan sosialisasi dan ¢dukasi kepada pepawai/karvawan
dan semua personil vang terlibat dalam ekonom kreatif, tentang
pencegahan penularan Covid-19. Adapun materi yang diberikan
meliputi pengetahuan tentang Covid-19 dan cara penularannva,
wajib penpgsunaan masker, cuci tangan pakai sabun, jaga jarak
paling dekat 2 {dus) meter dan etika batuk;

larangan bekerja bagl personil vang terlibat dalam ekonomi kreatidf
vang memiliki gejala demam. batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafes: dan

meminimalisir kegiatan vang menimbulkan kerumunan dan
kesulitan dalam penerapan jaga jarak dengan memanfastkan
tekmologt dalam koordinasi (daring), membaiasi personil yang
terlibat, serta rekavass lainnya,

Bagl Pegawai [ karyawan:

A

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum beranghkat bekeria
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, oven
tenggorokan, dan/atmu sesak nafas tetap di rumah  dan
periksakan din ke fasilites pelayanan kesehatan apabila
beranjut, serta melaporkan kepada pimpinan tempat kerja;
saal perjulanan dan selama bekerja selalu mengounakan masker,
meénjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyventuhl area
wajah. Jika terpaksa skan menyentuh area wajsh. pastkan
tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir etau menggunakan hand sanifizer;
melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja sebelum dan
sesudah bekerja (termasuk peralatan lainnya yang digunakan);
melakukan berbagal upsya uvntuk meminimalkan kontak fsik
dengan orang lain pada setiap aktifitas kerja;
saat tiha di rumah, ségera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumeh. serta membersihkan
handphone, kacamata, las, dan bareng lainnya dengan calran
disinfektan; dan

f. meninghkatkan ...
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meningkatikan dayva tahan tububh dengan menerspkan PHBS
seperti mengkonsumsi gizi setmbang, aktivitas fisitk paling sedilat
30 {tiga puluh) menit sehari dan istirahat yang cukup dengan
tidur minimal 7 jam. serta menghindart faktor nsiko penvakit.

L. Kegiatan di Rumah [badah
1. Bagi Pengelola:

2.

memperhatikan informasi terkini serta himbauvan dan instruksi
Pemerintah Pusal, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkeit Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman hitps://infeksiemerging kemkes go.id,
www.covid19.go.1d, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota:
melakukan pembersihan dan disinfeksi ruang ibadah secara
berkala (sebelum dan  sesudah dilaksanakannva kegiatan
keagamaan) alau sarana vang banyak disentuh jamash sepert
pegangan pinfu, pegangan tangga, tombol lift, microphone dan
fasilitas umum lainnya;

menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun ateu hand samtizer
di lokasi vang mudah diakses oleh jamaah, seperti di pintu masuk,
deknut kotak amal, dan lain lein,

mengoptimalkan sirlulasi udara dan sinar matahar masak rumah
ihadah. Jika terdapat AC [|akukan pembersihan filter secam
herkaia;

lantad rumah ibadah agar tidak menggunakan karpet;

melakukan pengaturan jarak minimal 1 {satu] meter posisi antar
jamaah dengan membenkan tanda khusus yang ditempatkan di
lantai/kursi rumah ibadah;

melakukan pengaturan jumlah jemaabh dalam wakiu bersamaan
untuk memudahlmn penerapan jaga jarak;

menghimbauy kepada semua jamaall untuk membawa peralatan
ibadah sendiri:

i melekuksasn ...
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melakukan sesialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang
pencegahan penularan Ceowmd-19 yvang dapat dilakukan dengan
surat pemberitahuan, pemasangan spanduk, poster, banner,
whatsapp/sms biast, dan lain sebagainya. Adapun materi yang
diberikan meliputi pengetshuan tentang Cowid-19 dan cara
penularannya, wajib penggunaan masker, cuci tangan pakal sabun
dengan sir mengglir, jaga jarak minimal | {satu) meter dan etika
batuk (Bahan depat diunduh pada laman www.covid19.go.id dan
www promkes kemkes. go id);

memasang media infomasi di  lokasi-lokasi strategis  untuk
mengingatkan jamaah agar selalu mengilkuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 (satu] meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penpggunsan masker termasuk berpartisipasi  aktif
untuk saling mengingatkan;

larangan masuk ke rumah ibadah bag jamash yang memiliki
grjala demam. batuk, pilek. nyveri tenggorokan, danfatsu sesak
nafas,

melakukan pemeriksaan suhu di pintu masuk. Apabila ditemukan
suhu > 380C (2 kali pemeriksasn dengan jarak 5 menit), maka
tidak diperkenankan masuk ke rumsh fbadah; dan

mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi
ketentuan kesempumssan beribadah.

2. Bag Jamsah:

pastikan dalam kondisi sehat saar akan melaksanakan ibadah.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nven
temgegorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan lakukan
ibadah di rumah;

membawa semua peralatan ibadsh sendin termasuk sajadah,
kitab suci dan lain sebagainya selaly menggunakan masker saat
perjalanan dan selama berada di tempat ibadah;

menjaga kebersthan tangan dengan mencuct tangen pakai sabun
denpan air mengalir atau menggunakan hond samifser

hindari kontak fisik, seperti bersalaman atau berpelukan:

hindar menyventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

g. tetap ...
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tetap memperhatikan faga jarak mommal 1 [satu) meter,

bagl iamaah anak-ansk, usia lanjut, dan jamaah dengan memiliki
penyakit komorbid dianjurkan untuk benbadah di rumah; dan
saling mengingatkan jamaah lain  terhadap penerapan
kedisiplinan penggunaan masker dan menjaga jarak paling dekat
2 |dus) meter antar sesama jamaah.

M. HKoperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K], Produsen [P, Jass {J],
Pemasaran (FPM).
1. Bag Pengelola/Pengurus:

B.

&

memperhetikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintzh Pusst, Pemerintah Daerah Provins: dan Pemeriniahb

Deerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secars berkala

dapat diakses pada laman htps:/ finfeksiemerging kemies go.id,

www.covid 19, go.id, dan kebijakan Pemerintah Dasrah Kota,

mendata kondisi kesehatan angpota (SP, K, PR, J, PM};

melalikan screering angeota sebelum memberikan pelayanan [SP,

K, PR, J, PM];

diusahakan memberikan pelayanan LEnpa bertatap

muka/ melakukan perkumpuian (SP, K, PR, J, PM];

memilild hotline (SP, K, PR, J, PM); dan

untuk protokol setiap jenis koperasi menyesuaikan dengan protokol

stktor sehagni berlout

1] simpan pingam = jasa keuangan;

2] konmsumen dan pemasaran = pedagang eceran dan pedagang
besar menyesuaikan skala usaha;

3 produsen = menyesuaikan jenis produksi; dan

4] jasa = menyesuaikan bidang jasa.

4. Bagi Anggota Koperasi Simpan Pinjam (8P, Konsumen [Kj, Produsen
[P, Jasa [J), Pemasaran (FM).

a.

anggota diwajibkan melaporkan kepada pengurus/perwakilan
koperam untuk pendataan kesehatan (SP, K, PR, J, PM); dan
sebelum  melakuksn partisipasi  [transaksi/penggunaan  jasa),
anggota diwajibkan berkonsultasi dengan pengurus/petugas
lcoperas (SP, K. PR, J, FM)

3. Rapat ..



3. Rapat Anggota Koperasi Simpan Pinjam (SP), Konsumen (K), Produsen
{P), <Jasa {J), Pemnsaran (PM).

&,

b,

melakukan penvemprotan disinfektan di ruengan/lokasi  rapat
sehan sebelum penvelenggaraan Rapat Anggota;

sebelum memasuld ruang rapat, anggota dan panitia rapat wajib
menggunakan masker sebelum dan sesudab rapat dimulai serta
melakulkan pemenkaasn auhu tubuk (= 38°C) yang dilakukan oleh
perugas,

melarang anggota dan panitia mengikuti rapat angeots, jila
sebelumnys bepergian Keluar daerah (dalam kurun waktu 14 hari).
Dan jika anggota dan panita bersikeras untuk ikut dalam rapat,
maka wajib melampirkan surat sehat vang disertakan dengan hasil
Rapid Antigen Test/ Swab test:

memastikan semus pengurus dan pengawas negative Cowid-19
berdasarkan hasil Rapid Antiges Test/Swab Test,

pengurus mempersiapkan kebutuhan Rapat Aggola dengan
memperhatikan protokol Pencegahan Cowid-19 (Pengecekan suhu
tubuh, masker, hand sanitizer/sabun, logo/lambang secial/physical
distancing, poster/himbauan Pencegahan Penulaman Cowic-19 dan
Kementrian Kesehamn R);

menyiapken masker bagi anggota (yang tidek membawsa), tempat

cuci tangan, sabun dan hand sanitizer,
mengatur rempat duduk anggota koperssi sesual jarek

|socialf physical distancing] yang berlaku dengan rentang 1,5 (satu
koma lima) sampai dengan 2 [dua) meter; dan

. penggunasn microphone dipergunakan tidak bersama-sama.

Pelaku Usaka Mikro Kecil Menengah [UMEM|

1. Bagi Pengusaha /Pelaky Usaha UMEM:

H.

memperhatikan informas] terkini serta himbauvan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provins dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Corid-19. Informasi tersebutl secars berkala
dapat diakaes pada laman
https: / [infeksiémerging kembes.go.id, www covid19,g0.id, dan

kebijakan Pemernintah Daerah Kota:
b. menjaga ..,
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menjaen kebersithan tempat usaha  dan pelaku
usaha /karyawan:

rutin = membersihkan  peralatan usaha menggunakan
disinfektan;

menyediakan hand sanitizer atau tempat cuci tangan dengan
air mengalir, sabun, tissue tangan dan tempat sampab
tertuiup,;

memasang tirai pembatas di meja pelayanan atauy memakai
face shield;

memakai sarung tangan sesuai bidang usaha;

MENASATE POSier anjuran mencuci langan sesuai kementerian
kesehatan dan himbauan keschatan lain sesual sektor:
memeriksa suhu tubuh karyawan > 38° dilarang bekerja;
menyedinkan thermogun untuk pemerikeaan pengunjung; dan
menyediakan pembayaran non tunai.

2. Bapg Konsumen

].

mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer sebelum
dan  sesudnh melakukesn pembelian barang/aktifitas dan
mengeringkannve menggunekan tisy tangan;

menjaga jarak dan memimmalisir kontak fisik dengan produl,
penvedia pelaku usaha/produsen, pegawai dan pengunjung
lamnnya;

memeriksa suhu tubuh sendiri > 38" dilarang beraktifitas
diluar;

mengutamakan pemnbavaran non tunai: dan

mematihi peraturan penanganan Cowid-19 yvang diterbitkan,

3. Produk Fashion : Butik (BT), Konfeksi (KV) dan Penjahit (P}

a.

dinsahalkan menghindan kontak fisik dalam pengukuran
pakaian (BT, KV, F;
memasang tirai pembatas di kasir atay memakai foce shield (BT,
KV, B
mengatur jadwsl konsumen vang datang;

d. mengatur ..
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d. mengatur jarak antar pekerja dalam produksi pakaian (KV); dan
e. selaly memastikan produk dalam keadaan higienis dalam
pengiriman (BT, KV, P).

Pedagang Kaki Lima (PKL).

1. memastikan bahan baku higienis saat dan skan diolah menjadi
produk hingpa sampai ke tanpgan konsumen:

<. maksimal konsumen vang makan ditempat 3 {tiga) orang dengan luas
3mx3m, berlaku kelipatan;

3. konsumen untmk membawa tempat makan sendin jika dibawa
pulang;

4. memasang tiral pembatas dikasir atau memakai face shield:

3. mencuct dan memaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
makan dengan air mengalir;

6. mengatur pintu masuk dan pintu keluar;

membuat unit khusus mengawasi konsumen yang datang,

8. menyediakan sanitisasi pangan veng memadai dan sesuai protokol
kesehatan pangan,

9. mencuci dan menjaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
miakan;

10, pengunjung maupun pedagang wajib memakai masker atau face
shield;

1 1. menerapkan jaga jarak antar sesama penjual  (physical distancing)
paling sedikit 1 (satu) sampai dengan 2 (dua) meter;

12. disarankan  bertantraksi dengan ooshless/ nontunai  apabila
terpalisa memegang uang gunakan hand samitizer sesudahnya;

13. menjaga  kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanasn dan
kesehatan di lokasi berdagang: dan

|4, pemberlakuan ganjil-genap dalam berdagang khusus untuk lokasi
PKL padat

o |

INSTRUMEN ...
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